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Pepaya merupakan buah yang terdapat sepanjang tahun di Indonesia. .
Jumlah produksi pepaya cukup tinggi, tetapi mudah diserang kapang pa-
da seluruh bagian buah, hingga mutunya cepat menurun. Di beberapa ne-
gara telah dilakukan usaha pencegahan kerusakan.pepaya. MOY dkk di
Hawaii (197]) telah melaporkan bahwa pepaya dalam kondisi 'colour
turning' diiradiasi dengan dosis 1 kGy, kemudian disimpan pada suhu i

25 - 299 ¢ dapat ditunda kematangannya sampai tiga hari (1). Poneli -

tian terdahulu yang dilakukan di PAIR - BATAN menghasilkan informasi
bahwa pepaya yang direndam dalam air hangat, kemudian diiradiasi de-
ngan dosis sekitar 1 kGy daya siméannya dapat diperpanjang beberapa |
hari (2). ; ‘ |
; Tujﬁan penelitian ini adalah untuk mendhpatkan dosis dan kondisi
iradiasi optimum untuk memperpanjang daya simpan pepaya segar. Pada
tahap penelitian ini sasarannya ialah untuk memantapkan cara perla-

kuan pencelupan air hangat dan dosis 1radia51 yang tepat untuk mem-

perpanjang daya simpan Jenis pepaya tertentu, _ : ?

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini iakah percobaan |

SRR T

faktorial dengan menggunakan rancangan acak berblok. Parameter yang di-

amati ialah susut bobot, kadar beta-karoten, kadar gula pereduksi,

R U T

dan penilaian sensorik terhadap sifat dan penampilannya.




nyva lebih cepat menurun dibandingkan dengzan pepaya bangkok (Tabel 1

can 2). Sampai dengan penyimpanan hari ke-7 pepaya biasa /paris

banyak yang sudah melampaui nilai ambang penerimaan 3, sedangkan

pepaya bangikol: masih  dalam kondisi bagus. Pada pepaya bangkok ter-
nyata nilai penampilan umum kontrol lebih bail daripada yang diberi
perlakuan cclupan 40 menit suhu 459 C, iradiasi 0,5 kGy, maupun kom-
binasi cekup 10 menit 45° ¢ dan iradiasi 0,5 kGy.

KRadar vitamin C pepaya paris/biasa dapat dilihat pada Tabel 3.
Sampal dengan penyimpanan hari ke-7 pepaya paris kadar vitamin C
mengalani penurunan, sesuail dengan rasa manis vang meningkat. Pada
hari ke-10 semua jenis perlakuan pada pepava paris tidalr ads yang
renyebavkan pepaya dapat dimalan (Tabel 3). Kadar vitamin C pepa=-
yv& Bangiiok massih dap;t_diukur sampal dengan penyimpanan hari ke-9.

Terlihat bahwa pepaya kontrol mengandung vitamin C lebin tinggi

daripada yang diberi perlakuan (Tabel 4).
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TK 1 f 1,94 ¥ 3 290 2,121 245 P92 L 3,391 D 63 3,0 8 2,920 2,008 2551 2,371
2 t 2ot Pl7el 2,50 % 2,55% B2 ) 5,0 12,481 2018 A 500 2,003 21831 2 8910
CK 1 1,91 ¢ 3,27 ! 2,37 ¢ 2,81t 3,72 ! 2,50¢ 2,81 3,91! 2,37¢ 2,18! 2,72! 2,75! Re
2 §. 229 1 2.5t 2,00 ¥ 5,568 2,45 1 2,75 35,181 20358 2,50 2,287 2,27 2,641 0
ER 1 $. 969 1 2t SoEe a3 gt pohE o 891 AR SLEST 2,55t 2,00Y PVEY et
2 ! 1,91 ¢ 2,72t 2,25 ! 2,27¢ 1,911t 2,751 2,481 2,35! 2,25! 2,09! 2,00! 2,25! -
CR 1 i 180 f. 2,651 2,87 1 287 2.9 2 89r p, oyl F R0 2 0nE O 001 2.yt 2,677 K
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Catatan : TK : Tanpa celup, wmuwm iradiasi :
CK : Celup selama 48°Benit pada suhu 45°C, tanpa iradiasi
TR : Tanpa celup, iradiasi dengan momwmoc +5 k3y .
CR : Celup selama 10 merit pada suhu 45 C, iradiasi dengan dosis 0,5 kGy
Kriteria nilai :
1 ¢ sangat bagus
2 : bagus
3 : sedang
L : kurang
5 : jelek
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